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ABSTRACT

The influence af culture und civilization ave se heav, coming from outside of ouwr lives
as & vesult of the rapid pace of developmeni of scivnice and lechnology which led o the
globalization in all aveas af life, The focus in this paper is formuioted ox falfows 1 How
iv the Implementation of the national education system? 2) How can the application of
cuttuwral values of Indoviesian people ai school? 31 How is the relevance of netional
education in sehools 1o the values of Indonevian enltire? This Method used in this ity
is a qualitative method, the characteristics of this study is rooted in natural backerownd
as a whole rely on humany as a vesearch toof, analyzing the darta inductively, directing
researelt in an gffort fo find rhe basic theory v descriptive, more concermed with the
Process than the resull, limiting the study 1o focus, eriteria for checking the validity of
the data 4 pillars of educarian thar must be taken seriousiy hy pengelolah educarion
are: fearning toknow, learning 1o do, {earning 1o be, amd lecrning  ta  five
togratner, Learning to do te be uble o walk if sehools to facilitate students ta acrisatize
the skills he has, as well as the talents and interests. National eultre is o whale way af
looking and aciing the peoples of Indonesia in facing the challenges of pelitical,
economic, science and techmology, and sucial enitire. Therefore, within the meaning of
this culture tnclude cagnitive dimensions, expressive / affactive. and normative.
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PENDAHULLAN

Salah satu modal dasar pembangunan nasional adalah budayu bangsa yang
dinamis yang telah berkembang sepanjang sejarah bangsa vang mencirikan kebinekaan
dan ke ekaan bangsa. Cita cita bangsa Indonesia dan tujuan nasional Indonesia harus
berdasarkan ['ancasila. Budi Oetomo berdiri 20 Mai 1903 vang menjadi tonggak sejarall
perjalanan kehidupan bangsa, schingpa pada seriap tanggal 20 Mei hangsa Indonesia
memperingati hari kebangkitan nasional. Schelum mengenal falsafah hidup dan dasar
negara, bangsa Indonesia sudah menpaungkan kara mutiara dan menjadikan budava
yaitu ing ngarso songtolodo, ing madya manpun karso, fut wuri handayani pada tahun
1908. Pada tangpal 28 Otober 1928 berkumandang sumpah dan janji setia seluruh anak
bangsa dari seluruh penjuru tanah air dari Yong JTava, Yong Ambon, Yong Selebes dan
Sundah, serta Yong Sumatera berkumpul di Jakarta untuk mengikrarkan sumpah
pemuca, inilah satu konsep kebangsaan vang telah diwujidkan oleh generasi muda yang
menyataian “Kami putra putri Indonesia mengaku bertumpah darah vang satu tanah air
Indonesia dan kami putra putri Indonesia berbangsa sau hanesa Tndonesia dan kami
putra putri Indonesia menjunjung tingal bahasa.persamian bahasa Indonesia® Puneak
kebangkitan nasional adalah diploklamirkannya kemerdekaan bangsa Indonesia pada
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64 PENERAPAN SISTEM PENDIDIKAN MASIONAL

tanggal 17 Agustus 1945 oleh Ir.Sukarno dan Moh Hatta, Pada tanggal 18 Aguostus 1945
disahkannya UUD 1945 yang herdasarkan pada lima sila pancasila. Adanya amandemen
yang sudah berjulan empat kali ( MPR RI edisi thn 2012:UUTY 45). namun
permasalahan  bangsa yang dihadapi makin berat dan kompleks. Amandemen ULID
1945 vang sudah berjalan empat kali tersebut belum dapat menunjukkan perubahan
yang nyala. Menurunnya moral hangsa vang sedang melanda sebagian pejabat, sebagian
masyarakat, sehagian pelajar dan mahasiswa sebagian penerasi pencrus. Hal fersebul
dapat di linat dari menurunnya identitas nasional, menurunnya rasa persatuan dan
kesatuan bangsa serta menurunnya wawasan kebangsaan. Maka diperlukan adanya sat
konsep nembangunan budaye nasional sebagai kekuatan hangsa.

Kenyataan tentang  lerjadinya perubahan masyarakat dart  masyarakant
[INDUSTRI ke masyarakat pasca industri tersebut yang meletarbelakangi perubahan
manajemen (1e-formed) pendidikan di Nepara-negara maju. Sampai Ben-David dalam
Socdijarte menyatakan: "dys many inventions of (he ingdustrial revolution were made by
non sehoaled amateurs and fventions as by trained scleintists (Ben-David 1965 Noble
1976,

Perkembangan di Indonesiz belum scjauh seperti yang digambarkan. namun
demikian kita tiduk dapat mengelak hahwa Kita telah berada dalam era glaohalizasi.
Rerangkat dari pemahaman lerscbut dalam bidang budaya, Tampak adanya suatu
selombang besar berupa munculnya ide budaya global yang melanda seluruh pelosok
duniza derean kemajuan teknologi informasi komunikasi (infokom).

Demikian pula, hubungan antara berbagal aspek yakni: sosial, ekonomi, politk,
hudava dan pendidikan sebagaimana yang teriera pada gambar berikut ini
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Gambar 1.1 Huobungan ekonomi,politik,
sosial dan budava dengan pendidikan

Denpan melihat keeratan hubungan antara satu aspek dengan aspek yang lain
maka padi era sekarang i dengan semakin murahnya perhubungan udara, komunikasi
antar manusia bukan hanya lebih cepat melainkan lebin murah, misalnya adanya
tekiologi internel, e-comerce, o-husinesy, teleducation, iefebanking, teleshoping, dan
lain-lain. Pengenalan terhadap budaya bangsa. dan negara lain di dunia sekarang
merupakan suatu prioritas yang tidak dapat di elakan,

Dengan adanya dunig tanpa batas, perdagangan hebas di kawasan ASEAN
(AFTA 2003), dan dunia semakire terbuka, umat manugia lebih saling mengenal satu
dengan vang lain. lebih saling mengenal kemampuan suatu bangsa. saling mengetahu

N
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kekayaan dan kebudayaan bargsa-bangsa laim. Dengan sendirinya, manusia semakin
memperoleh pengelabuan dan informasi yang lebih dan herizon yang lebih luas dan
barvariasi. Seiring dengan semakin kuatnya tuntutan globalisast  maka kehidupan
masyarakat Indonesia baru yang menuntut keunggulan berwawasan internasional dan
berjiwa kebangsaan

Rangsa kita tengah berada di persimpangan jalan, Kita hidup di rengah-tengah
gelombang pengaruh kebudayaan dan peradaban vang denukian deras datangnva dani
luar kehidupan kila sebagal akibat cepainya laju perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologl vang menyebabkan terjadinya globalisasi dalam semua bidang kehidupan. Di
tengah suasana demikian maka banpsa kit melakukan upaya-upaya pendidikan yakni
mendidik manusiz=manusia. khususnyy para siswa yang merupakan penerus pemimpin
bangsa di kemudian hari.

Untuk menuju masvarakal Indonesia buru sebaguimuna dikemukakan di atas,
dirasakan perlu menata ulang tatanan kehidupan pendidikan berdssarkan sistem
pendidikan nastonal vang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar MNegars
Republik lndunesia Tahun 1945 berfunesi mengembangkan kemampuan dan
membentule  watak serta peradaban  bangsa  vang  benmartabal  dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan polensi peserta
didik agar menjadi manusia yung beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, schat, berilmu. cakap, kreatil, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demaokratis serta bertanggung jawab.,

Menyadar: kuranyg terlaksananya sistem pendidikan nasional pada sekolah-
seckolah di Indonesia, penulis tertarik untuk menulis tentang penerapan sistem
pendidikan nasional terhadap nilai-nilai budava bangsa. "enulisan jurnal ini disebablkan
oleh berbapai hal diantaranya adalah:

|. Sorotan masyarakal dan stakeholder pendidikan lainnya terhadap implementasi
sistem pendidikan nasional di sekolith-zekalah.
Nilai-nilai budaya hangsa indonesia dan implementasinya,
Relevansi pendidikan nasional di sekolah dan nilai-pilal budava bangsa
indonesia

e !-.:I

FOKLS KAJIAN

Berdasarkan wraian pada latar belakang maka vang menjadi ramusan masalah
adalah: (1) Bagaimana penerapan sistemn pendidikan nasional? (2) Bagaimana
pencrapan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia di sckoluh? (3} Bagaimana relevansi
pendidikan nasional di sekolah terhadap nilai-nilai budaya bangsa Indonesia?

Tujuan artikel ini untuk mendeskripsikan penerapan sistem pendidikan nasional,
penierapan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia di sekolih, relevansi pendidikan
nasional di sckolah terhadap nilui-nilai budaya bangsa Indonesia. Penelitian ini
mengaunakan metodologi kajian studi secara kualitarit dan mengeunakan instrument
penclitian  berbentuk wawaneara, studi dokumen, swdi pustaka, serta pedoman
observasi.
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ITASIL DAN PEEMBAITASAN

Penerapan Sistem pendidilian Yasional

Nalam rangka mevmjudkan cita-cita mencerdaskan  kehidupan bangsa dan
scjalan dengan pasal 1 ayat 2 dan ayar 5. avat 2 UUD 1945 menyatakan hahwa
Pendidikan Nasional adalah pendidikan vang berdasarkan Pancasila dan lindang-
Undang Dasar 45 vang berakar pada nilai-nilai agama, kebudavaan nastonal Indonesia.
dan timpeap terhadap tuntutan perubaban saman. [ndang-Undang ini mengharuskan
pendidikan berakar pada kebudaysan nasional dan mlai-nilai agama vang berdasarkan
pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1943, Selanjutnya visi pendidikan nasional,
KEMENDIKNAS mempunyval vist 2023 untuk menphasilkan Insan Indonesia Cerdas
dan Kompetitif {(Insan Kamil/Insan Paripurna).Yang dimaksud dengan insan Indonesia
cerdas adalah insan vang cerdas komprehensif, yaitu cerdas spiritual, cerdas emosional,
cerdas sosial, cerdas intelektual, dan ceordas kinestetis,

Kalan kita kaji secara mendzlam tujuan pendidikan yang selama i dirumuskan
dalam berbagai UU Pendidikan Nasicnal kita, akan terbaca betapa pendidikan nasional
kita diharapkan mampu melahirkan manusia Indonesia yang: (1) religt dan bermoral: (2)
yang menguasai ilmu pengelahuan dan keterampilan: {3) vang schat jasmani dan rohani;
dan (4) yang berkepribadian dan bertanguung javwab,

Keempat kareklerisiik manusia lersebul hakikalnya bersifat universal dan masih
perlu  diteriemahkan ke dalam rummsan vanp operasional dan  terkail dengan
perkembangan  masvarakat Indoncsia dan masyarakat internasional umumya. Karena
i, dalam menerjemahkan keempal karakieristik tersebut kedalam rumusan wujud
kemampuan, nilai, dan sikap yanp dapat dijadikan rujukan dalam proses perencanaan
kurikulum perlu di pahami tingkar dan arah perkembangan masvarakat Indonesia.

Sejalan dengan Undang-1ndang dan Viss KEMENDIKNAS 2023 (Soedijarto
1993) mengemukakan bahwa sistem pendidikan Nasional sebagai suatu keseluruhan
vang lerpado dan semua satuan dan kegiatan pendidikan vang berkaitan satu dengan
vang lain mengusahakan terlaksananya fungsi dan tercapainya tvjuan pendidikan
nasional, Untuk itu vang paling penting adalah menetapkan standar, filosofi, dan dasar
vang jelas untuk dijadikan sebagai garis haluan bagi semua jajaran pendidikan, dan
diperlukan strategi yang tepat untuk mewujudkannya.

Demikian pula laporan suatu kormisi UNESCO (2001} dalam Learwming: The
tresure Within menelapkan 4 pilar pendidikan vang harus diperhatikan sceara sungguh-
sungguh oleh pengelolah dunia pendidikan yaitu: fearning toknow, learning o do,
learring io be, and learning o live togather.

Guna merealisir learning fo knew, guru sevopvanva barfungsi sebagai fasilitator.
Disamping itu gura dituntut dapat berperan sebagai leman sgjawal dalam berdialog
dengan siswa dalam mengembangkan penguasaan ilmu pengetahuan maupun ilmu
tertenti.

Learning to do akan bisa berialan jika sekolah menfasilitasi siswa untuk
mengaktualisasikan  ketrampilan  vang  dimilikinva. serta bakat dan  minamya.
Pendeteksian bakat dan minat siswa dapat dilakukan melalui tes bakat dan minat
(aititnge fest) Walaupun bakat dan minat anak banyak dipengaruhi unsur keturunan
(heredit) mamun  tumbuh  berkembangnya  bakat dan minat tergantung  pada
lingkungannya. Dewasa ini, ketrampilan  bisa  digunakan menopang  kelidupan
seseorang bahkan ketrampilan lehik dominan dari pada penguasaan pengetahuan dalam
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PENERAPAN SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL 67

mendukung  keberhasilan  kehidupan  seseorang Untuk  itu  pembinaan  terhadap
ketrampilan anak perlu mendapat perharian scrius.

Salah satu fungsi sekolah adalah tempal bersosialisasi, tatanan kehidupan,
artinva mempersiapkan siswa untuk dapat hidup bermasyarakar, Situasi bermasyarakat
hendaknya dikondisikan di lingkungean sekolal;, Kebiasaan hidup bersama, saling
menghargai, tertbuka, memberi dan mencrima, perlu ditumbuh kembangkan. Kondisi
memungkmkan lerjudinya proses feariting to live fogether.

Pengembangan dinl secara maksimal (feerming to he) erat hubungannva dengan
bakat dan minar, perkembangan fisik dan kejiwaan, tipclopi pribadi anak serta kondisi
lingkungannya. Bagi anak vang ugresil, proses pengembangzan diri akan berjalan bila
diberi kesempatan yang cukup luas untuk berkreasi. Schaliknya bagi anak vang pasif
peran  guru  schagal penparah  sekalious  fasilitator sangar  dibutuhken  untuk
mengembangkan  diri siswa secara maksimal  memungkinkar  anak  untuk
mengembangkan diri pada tingkat yang lebil linopi

Keempat pilar alan berjalan dengan haik jika diwarnai dengan pengembanzan
keberagaman, Nila-nilai keberagaman sangat dibutuhkan bagi setiap warga negara
Indonesia dalam menapaki kehidupan di duniai ini. Pengintegrasian nilzi-nilai budava
dan agama kedalam mata pelajaran yang digjurkan/dipelsjori siswa akan lebih efektif
dalam pembentukan pribadi anak yang ber-Rewhanan Yang Maba Esa dari pada
digjarkan secara monolitik yang penuh dengan kansep.

Pendidikan yang berlangsung sclama ini pada umumnya tdak mampu
membantu peserta didik mencapal tingkatan kepribadian vang mantap dan mandin atau
manusia yang utuh karena proses pembelzjaran pada berbagai pilar tidak pernah sampai
pada joy of discovery pada pilar learning (o know, tingkatan joy of being successful m
achicving objective pada learning fo do, dan tingkatan jov of vesting together ta achieve
COMNION Boal

Nilai-nilai Budaya bangsa Indonesiu

Kebudayaan vang diramuskan dalam TI0D Tahur 1945 adalah keseluruhan
sikap dan kemampuan kita delam menghadapi tantangan hidup dengan sepala
dimensinya baik. ekonomi. politik, sosial, budava, wknologi, maupun relgi.Dimensi
kebudayaan yang dimaksud disini meliputi ranak kognitif, afekiif, dan normatif. atas
dasar pemahaman kebudayaan nasional, harus dimajukan

Derbagai  studi  menyimpulkan adanya  pengaruh  kebudayaan  terhadap
keberhasilan pembangunan ekonomi, seperti vang disajikan oleh Ronald Inglehart,
tatanan dalam Medernization and Post Madernization

By culture, we refer ta o sysiem of comman basle values that neln shape
tie behavior of the peaple in o given sovicty. dn mnost preindusmrial sacieties, this
valne system fakes form of reliion and change very slowly b with
indusirializaiion and accompanying proceses of modernization, these world

Wews fend o hecome mare secular, and open to change, Far reasons discussed

are earlier, the culfure of virtually all preindustrial secieties cre hostile o social

mobiliny and individual econamic aceumdalion,
Dalam kenteks budaya Edward C. Tolman, dkk (1962) menvatakan A
cultural systemic a Afehly complex constellation uf elemenis”. We may vefer
here 1o the parallel classification of the actor’s modes of motivational
orfentation as cognitive, cathetic,and eveduative, and of the basic cultural
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orientationsay systemaof fdea beliefs, spstems of expressivesvmbols and sysiams

of value — orientation”

Dalam Kaitannya dengan memajukan kebudavaan nasional vang wahananya
adalah pendidikan nasional, Taleot Darson yane dikurip dalam (Scedijarto 200%)
mengatakan bahwa kebudayveau sebagal “way of acring and wavs af orienting” atau
“enltire as the toral and distinctive way af fife of ¢ people or vociery”™ Marshall Sahlin
dalam kutipan Soedijarto(2008), atau dalam pengertian Mangun wijajava * Kebudavaan
scbagai seluruh totalitas aktivitas serta galaksi pengentalan seluruh ikhriar manusia
untuk menjawab tantangan kehidupannya, penyveparan dirinya sccara integral. haik
dalam karya maupun pembahasan simbolisnya.

Berangkal dari pemikiran tersebut (Scedijarto 2008) mengatakan bahwa
kebudayaan nasional adalah sehagai keseluruban cara memandang dan cara bertindak
masyarakal bangss indonesia dalam menghadapi tantangan politik, ekonomi, Iptek, dan
sasial budaya, Karcna itu, dalam pengertian kebudayaan ini tenmasuk di talamnya
dimensi kognitil, ekspresiffafeksit, dan normatif.

Dari sisi kehidupan berbangsa dan bernewara budsva akan menumtun dan
memberi pedomian kepada bangsa dan negara uniuk selalu berada di jalan vang benar
puna mencapa: Kemajuan dan kejayvaan. Dalam pembukaan UUD 1945 telah dijelaskan
mengenai pokok-pokek pikiran kehidupan berbangsu dan bernegara. Pertama, paham
vang dianut bangsa Indonesia adaluh kekeluargaan, gotong rovong Kedva, ketuhanan
Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab persatuan Indonesia, kerakvatan
vang dipimpin oleh hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyarawatan Perwakilan: dan
Keadilan Svsial bagi seluruh rakyat Indonesia. Ketipa tujuan dan arah negara adalah
melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah (Negara kesatuan); Mewujudkan
Keadilan Seosial bagi seluruh rakvat Indonesia(Negara Kesejatraan):Berkedaulatan
rakyat: dan menanamkan budi pekerti luhur serta memegang teguh cita-cita moral yang
lubur. Dengan kala Lain, tujuan bangsa dan negara Indonesia seperti yang dicita-citakan
Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 adalah membangun peradaban vang tinegi
berdasarkan nilai-nilai lubur bangsa, vaitu pancasila,UUD 1543, dan Bhineka Tunggal
[ka dalam bingkai NKRI yvang maju dan jaya.

Implementasi Nilai Budava

Peda dusarnya pendidikan tidak akan pernab bisa dilepaskan dari ruang lingkup
kebudayuun. Kebudayaan merupakan hasil perolehan manusia selama menjalin interalksi
kehidupan baik dengan lingkungan lisik maupun non fisik, Hasil perclehan tersebut
berguna untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, Proses hubungan antar manusia
dengan lingkungan luarnyva telah mengkisabkan suatu rangkaian pembelajaran secara
alamiah. Pada akhirnva proses tersebut mampn melahirkan sistem pagasan, tindakan
dan hasil karya manusia. Disini kebudavaan dapat disimpulkan sebagai hasil
pembelajaran manusia denpan alam.Alam telah mendidik manusia melalui situasi
tertentu vang memicu akal budi manusia varuk mengelola keadaan menjadi sesuatu
yang berguna bagi kehidupannya Dalam konteks hidupnya demi membentuk ketananan
hasil buah budi lersebul manusia melanjutkan dalam suatu tatanan simbol vang
memben drah bagd kehidupan. Sistem simbol ini menjadi rujukan utama bagi masvarakat
pendukung dalam berpikir maupun bertindak.

Proscs sclanjutnyva yang lerjadi adalah hubungan transformatif dan pengnatan
sislern simbol agar dapat diteruskan kepada anpzota berikunya, Selain itu selama
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kehidupan begalan  unsur-unsur  Kebudayvaan  selaln  berubah  menvesuaikan
perkembangan jaman.Dalam hal ini sistem simbaol dengan sendirinva melakukan reaksi
untuk mengintegrasikan perubahan atas unsur kebudavaan. Agen yang berfungsi sebagai
transmitor  produk budaya  kepada anggota (Khususava gencrasi muda) adalah
pendidikan. Hal ini mengingat pendidikan 1 tiada lain adalah wahana pembelajaran
sepala bentuk kemampuan bagi sang pembelajar agar menjadi manusia dewasa. Antara
pendidikan dan kebudayaan lerdapal hubungan yvang sangat erat dalam arti keduanya
berkenaan dengan suvatu hal vang sama vakni nilai-nilai. Dalam kontcks kebudavaan
justru pendidikan memainkan peranan scbagai agen pengajuran nilai-nilai budaya. Dari
paparan terakhir dapat ditangkap bahwa pada dasarnya pendidikan yanp berlangsung
adalah suatu proses pembentukan kvalitas manusia sesuai dengan kodral budava vang
dimiliki.

i erz ini. ukuran keberhasilan pendidikan di Indonesia adalah tingkal kelulusan
dan nilai wjian nasional, dari pendidikan dazar zampai pada pendidikan menengah.
Padahal kemampuan seseorang akan pengetahuan bukan cermin dari ketika seseorang
mendapatkan nilai vang hagus di saat wjian nasional atau lulus di ujian nasional. Dan
bukun pula indikator telah tertanamnya nilai-nilai yang dicila-citakan. seperti keimanan
dun ketakwaan, kemantapan kepribadian dan rasa tanpeung jawab. sikap ilmiah atau
etos kerja sescorang yvany merupakan tujuan pendidikan nasional.

Untuk menjadikan seseorang menguasai pangetahuan memang dapal diternpuh
dengan proscs pembelajuran vang sangat tradisional. vaitu seorang guru menerangkan
dan peserla didik mencatat atau membacy dan menghatal isi huku. Mamun proses
semacam Il terutama di negara berkembang, dimans terdapat nilai-nilai di sekoluh
dengan nilai-nilai di keluarga, tidak memungkinkun tertunamnva berbagai kemampuan,
nilai, sikap. watak, dan perilaku seperti vang diharapkan oleh keberadaan sistem
pendidikan nasional.

Karena melalul proses sosialisasi dun pembudayaan, vaitu proses penventub dan
pengeerak hati (alckul), dan mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan
(motorik), didukung dengan sistem evaluasi vang merupakan bagian dari sistem
penguatan lingkah laku yang baik dan meniadakan tingkah laky yvang negatif itulah
maka berhagai kemampuan dan nilai dapat ditanambkan, Schingpea pendidikan sebagai
filter dari pads perkembangan masyarakat dan zamuan dalam pergeseran nilai-nilai
budaya pada saat ini, Karena dimana jika kit berangkat dari dasar pemikiran tentang
kedudukan sistem pendidikan nasional scbagal wahana transtormasi budayva menuju
peradaban negara dan bangsa. Kemudian setelah mengkaji kondisi pendidikan nasiona)
divkur dari berlungsinya secara cfcktif sistemn pendidikan nasional, bagian ini
direncanakan untuk menjawab secara lebih konkret pertanyaan yang dengan peranan
misi nasional setiap lembaga pendidikan, dari prasekolah sampai pendidikan tingai,
termasuk pendidikan gurunya.

Secara umum, arah pendidikan pendidikan nasional dalam hakikatnya telah
memberikan pedoman bagaimana sistem pendidikan nasional yang seharusnyva
diselenggarakan, seperti dapat dibaca dalam huupan herikut,

1. Mengupayakan perluasan dan pemecrataan memperoleh pendidikan vang
bermutu tinggl bagi selurch rakyat Indonesia menuju tercapainva manusia
indonesia yang berkualitas tinggi dengan peningkatan ansgaran pendidikan
sedry berarti.

2. Meningkatkan kemampuan akademik dan profesional serla meningkatnva
jaminan kescjahleraan tenaga kependidikan sehinpga tenaga  pendidik
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mampu berfungsi secars optimal. terutama dalam peningkatan pendidikan
watak dan budi pekerti agar dapal mengembalikan wibawa lembaga dan
tenaga kependidikan.,

3. Melakukan pembaharuan  sistem  pendidikan. termasuk  pembaruan
kurikulum, berupa diversifikasi kurikolum untuk melayani keberagaman
peserta didik, penyusunan kurikulum vang berlaku nasional dan lokal sesuai
dengan kepentingan setempat. serta diversifikasi jenis pendidikan secara
profosional,

4. Memberdayakan lembags pendidikan. baik sekolah maupun luar sekolah,
sebagai pusat pembudavaan nilai. sikap. dan kemampuan serta meningkatnya
partisipasi  keluarga dan masyarakat vang didukung oleh sarana dan
prasarana yang memadal.

5. Melakukan pembzharuan dan pemamtapan sistem pendidikan nasional
herdasarkan prinsip disentralisasi, otonomi keilmuan, dan mannjemen.

6. Memngkatkan kualitas lembaga pendidikan vang diselenggarakan, haik oleh

masyarakat maupun oleh pemerintah, untuk memantapkan sistem pendidikan

vang elektif dan efision  dalamn  mengahadap:  perkembargan  ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.

Mengembangkan kualitas sumber dava manusia sedini mungkin secara

terarah, terpadu. dan menyeluruh melalul berbagal upaya proakiul dan reaktit

oleh seluruh komponen bangsa apar senerasi muda dapat berkembang secara
optimal. disertai dengan hak, dukungan, dan lindungan sesuai dengan
potcnsinyva.'

Dari ketujult butir arahan tentang pendidikan nasional dapat ditarik pemikiran
dasar balwa pendidikan nasional dapat berfungsi sebagai pembentuk nilai-nilai budaya
bangsa menuju peradaban negara dan bangsa.

KESIMPULAN

Pertama: Terselenggaranya  sistem  pendidikan  nasional yang mampu
melaksanakan lfungsi konstilusionalnyn  secara  efektif dengan sendirinya  dapat
memgjukin  kebudaynan nasional dalam wujud  lahirmya manusia erdidik vang
berkarakter dan bermoral, beretos kerja tinggi, didiplin, preduktif, inovatif dan inventif,
serty menguasai IPTCK. Semua ini selanjutnva akan memantapkan budava politik
demokrasi. memantapkan sistem ekonomi vang andal dalam menghadapi pejolak
ekonomi global. menghasilkan [PTEK vang berdays guna, memantapkan ketahanan
nasional, dan memajukan seni budaya nasional vang berkepribadian dan bermoral,

Kedua: Kebudayaan nasional adalah sebapai kescluruhan cara memandang dan
cara bertindak masyarakat bangsa indonesia dalam menghadapl lantangan palitik.
ekonomi, Iptck, dan sosial budava, Karena itu, dulam pengertian kebudayaan ini
lermasuk di dalamnya dimensi kognitif, ekspresifiafektif, dan normatif.

Ketiga: Pendidikan merupakan wuhana pembelajaran segala bentuk kemampuan
bagi sung pembelajar agar menjadi manusia dewasa, Antara pendidikan dan kebudavaan
erdapat hubungan yang sangat erat dalam arti keduanya berkenaan dengan suatu hal
vang sama yakm nila-tulal. Dalam kontcks kebudayaan jusiru pendidikan memainkan
peranan sebagai agen pengajaran nilai-nilai budaya.

»

"5 oedijarto Fendidikan nasional Sebape? Proses Tromyformasi Budaya. Balai Pustaka Jakarta 2003 Lh, 65
L]

Prosiding Seminar Nasional STT IKAT Tahun 2016 ISBN 978-602-73024-(1-A




PLNLEAPAN SISTLM PENDIDIEAN NASICNAL 71

DAFTAR PUSTAKA

bdward . Tolman.dkk.(1962). Toward A4  General Theory of Action,
HarperTochbooks-The Academy Library, Harperd: Row, Publisher, New York

Jacques Delors Learming: The Treayure Within, IINESCO.2002

Ronald Inglehard, Modernizationand Post Modernizazion: Culture, Feonomic, and
Political Change in 43 Countries, Princeton UNIY Press, Prinecton, N L

enstra Kemendiknas 2010
Suedijarto, Manajemen Perguruan Tinggt di Indonesia dalam Era Globalivasi
uuuuuuuu -, Memantaphan Sivtem pendiditan Navionad, PT. Gramedia Widisarana
Indonas:a, Jakarta, 1963

-------------  Pendidilian Nasional sebagai ProsesTransformasi Budaya Jakarta, Balai
Pustaka, 2003

-------- —., Landaxan Dan Aralt Pendidilian Nasional Kitn Kompas2008
Undang-Undang Republik Indonesia Nomaor 20 Tahun 20032

Prosiding Seminar Wasional STT IKAT Tahun 20106 [SBMN 078-802-73624-0-6




	63.pdf (p.1)
	64.pdf (p.2)
	65.pdf (p.3)
	66.pdf (p.4)
	67.pdf (p.5)
	68.pdf (p.6)
	69.pdf (p.7)
	70.pdf (p.8)
	71.pdf (p.9)

